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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga lingkungan melalui 
pelatihan pembuatan sabun ramah lingkungan berbasis nilai ekoteologi di SMA 1 
Woyla. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah rendahnya pemahaman siswa 
mengenai pengelolaan lingkungan dan minimnya keterampilan praktis dalam 
memanfaatkan bahan ramah lingkungan. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan participatory learning melalui tahap sosialisasi, penyampaian materi 
ekoteologi dan lingkungan, demonstrasi pembuatan sabun, praktik langsung, 
serta evaluasi kegiatan. Peserta kegiatan terdiri atas siswa dan guru pendamping 
yang terlibat aktif selama proses pelatihan berlangsung. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan serta meningkatnya keterampilan dalam 
membuat sabun ramah lingkungan dari bahan yang aman dan mudah diperoleh. 
Selain itu, nilai-nilai ekoteologi yang diintegrasikan dalam pelatihan mampu 
menumbuhkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral siswa terhadap 
pelestarian alam. Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif selama praktik 
dan diskusi berlangsung. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam 
membangun karakter peduli lingkungan sekaligus mendorong penerapan gaya 
hidup berkelanjutan di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar. 

Kata Kunci : Ekoteologi; Edukasi Lingkungan; Pelatihan Sabun; Ramah 
Lingkungan; Siswa SMA 

 
 
Pendahuluan 

Lingkungan hidup merupakan bagian penting dalam kehidupan 

manusia yang perlu dijaga dan dilestarikan secara berkelanjutan. 

Permasalahan lingkungan seperti pencemaran air, penumpukan sampah, 

penggunaan bahan kimia rumah tangga yang tidak ramah lingkungan, serta 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan 

masih menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian (Maysira et al., 

2026). Salah satu sumber pencemaran yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari berasal dari penggunaan produk rumah tangga, termasuk sabun dan 
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deterjen yang mengandung bahan kimia tertentu (Sopia et al., 2025). Jika 

tidak digunakan dan dikelola dengan bijak, limbah dari produk tersebut 

dapat mencemari tanah dan air. Oleh karena itu, edukasi lingkungan perlu 

diberikan kepada generasi muda, termasuk siswa sekolah menengah atas, 

agar mereka memiliki kesadaran, kepedulian, dan keterampilan dalam 

menjaga kelestarian alam (Milandi et al., 2025; Pujiastuti & Iswatiningsih, 

2025).  

Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, 

pengetahuan, dan perilaku siswa terhadap lingkungan. Di SMA 1 Woyla, 

kegiatan edukasi lingkungan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin atau P5PPRA telah 

dilaksanakan di sekolah. Salah satu hasil kegiatan P5PPRA tersebut adalah 

pengolahan minyak kelapa menjadi Virgin Coconut Oil atau VCO. Produk 

VCO ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi produk 

yang bernilai guna, salah satunya sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

sabun ramah lingkungan (Bire et al., 2026). Dengan demikian, pelatihan 

pembuatan sabun tidak hanya menjadi kegiatan keterampilan, tetapi juga 

merupakan bentuk pengembangan dari hasil P5PPRA yang telah ada di 

sekolah. 

Pelatihan pembuatan sabun ramah lingkungan berbahan dasar VCO 

dapat menjadi media pembelajaran kontekstual bagi siswa SMA 1 Woyla. 

Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami proses pembuatan sabun 

secara praktis, tetapi juga belajar tentang pemanfaatan potensi lokal, 

pengolahan produk alami, dan pentingnya memilih bahan yang lebih aman 

bagi lingkungan. VCO sebagai hasil olahan minyak kelapa memiliki nilai 

ekonomis dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar produk kebersihan 

yang lebih ramah lingkungan (Cahyani et al., 2024; Rahmawati & Puta, 2024; 

Wulandari et al., 2026). Kegiatan ini juga dapat mendorong kreativitas siswa 

dalam menghasilkan produk sederhana yang bermanfaat, sekaligus 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan, kepedulian lingkungan, dan 

kemampuan mengolah sumber daya lokal secara berkelanjutan (Nuril Huda 

et al., 2025). 
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Selain berkaitan dengan P5PPRA dan edukasi lingkungan, pelatihan 

ini juga diintegrasikan dengan nilai-nilai ekoteologi. Ekoteologi merupakan 

cara pandang yang menghubungkan ajaran agama dengan tanggung jawab 

manusia dalam menjaga alam sebagai ciptaan Tuhan (Abdushomad, 2025). 

Dalam perspektif ini, manusia tidak hanya dipandang sebagai pengguna 

sumber daya alam, tetapi juga sebagai khalifah yang memiliki kewajiban 

untuk merawat, menjaga, dan tidak merusak lingkungan. Oleh karena itu, 

kegiatan Pelatihan Pembuatan Sabun Ramah Lingkungan Berbasis Nilai 

Ekoteologi sebagai Upaya Edukasi Lingkungan bagi Siswa SMA 1 Woyla 

penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan, mengembangkan 

pemanfaatan VCO hasil P5PPRA, serta membangun kesadaran bahwa 

menjaga alam merupakan bagian dari tanggung jawab moral, sosial, dan 

keagamaan. 

 

Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode 

Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan kegiatan 

pelatihan. Metode PAR dipilih karena kegiatan pengabdian ini melibatkan 

partisipasi aktif pihak sekolah, guru, dan siswa dalam mengenali potensi yang 

ada di lingkungan sekolah, yaitu pemanfaatan minyak kelapa murni atau 

Virgin Coconut Oil (VCO) hasil kegiatan P5PPRA, untuk dikembangkan 

menjadi produk sabun ramah lingkungan (Sumardi Efendi et al., 2025). 

Melalui pendekatan PAR, kegiatan pengabdian tidak hanya dilakukan dengan 

memberikan materi kepada peserta, tetapi juga melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses identifikasi potensi, penyuluhan, demonstrasi, 

praktik, dan evaluasi kegiatan (Reason & Bradbury, 2013). 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 32 (tiga puluh dua) siswa 

SMA 1 Woyla sebanyak yang terlibat dalam kegiatan P5PPRA. Pemilihan 

sasaran ini didasarkan pada adanya potensi sekolah dalam mengembangkan 

hasil P5PPRA menjadi produk lanjutan yang lebih aplikatif. VCO yang 

sebelumnya telah dihasilkan oleh siswa dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar dalam pembuatan sabun ramah lingkungan. Dengan demikian, 
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kegiatan ini menjadi bentuk penguatan program sekolah yang sudah ada, 

sekaligus memperluas manfaat P5PPRA ke arah edukasi lingkungan, 

keterampilan hidup, dan penguatan nilai-nilai keagamaan dalam menjaga 

alam. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap 

pertama adalah persiapan, yaitu koordinasi dengan pihak sekolah, 

identifikasi kebutuhan siswa, penentuan peserta, serta persiapan alat dan 

bahan pembuatan sabun. Tahap kedua adalah penyuluhan, yaitu pemberian 

materi tentang pentingnya menjaga lingkungan, dampak penggunaan produk 

rumah tangga berbahan kimia, manfaat penggunaan bahan alami, serta 

pengenalan nilai-nilai ekoteologi. Pada tahap ini, siswa diberikan pemahaman 

bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah di bumi. Tahap ketiga adalah demonstrasi, yaitu pemateri 

memperlihatkan langkah-langkah pembuatan sabun ramah lingkungan 

berbahan dasar VCO. Tahap keempat adalah praktik langsung, yaitu siswa 

secara berkelompok membuat sabun dengan pendampingan tim pengabdian. 

Tahap kelima adalah evaluasi, yaitu penilaian terhadap pemahaman, 

keterampilan, dan respons siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan. 

Data dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi, dan evaluasi sederhana terhadap peserta. Observasi dilakukan 

untuk melihat keaktifan siswa selama mengikuti penyuluhan, demonstrasi, 

dan praktik pembuatan sabun. Dokumentasi digunakan untuk merekam 

proses kegiatan, mulai dari penyampaian materi, praktik pembuatan sabun, 

hingga produk sabun yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan melalui tanya 

jawab dan refleksi singkat untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 

hubungan antara VCO, sabun ramah lingkungan, edukasi lingkungan, dan 

nilai ekoteologi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan melihat perubahan pemahaman siswa, keterlibatan mereka dalam 

kegiatan, serta keberhasilan mereka dalam menghasilkan produk sabun 

ramah lingkungan. 

Adapun alur pelaksanaan metode pelatihan dalam kegiatan 

pengabdian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tahapan Kegiatan Tujuan 

Persiapan Koordinasi dengan sekolah, 
penentuan peserta, persiapan 
alat dan bahan 

Menyiapkan 
kebutuhan 
pelaksanaan pelatihan 

Penyuluhan Penyampaian materi tentang 
lingkungan, VCO, sabun ramah 
lingkungan, dan ekoteologi 

Meningkatkan 
pemahaman dan 
kesadaran siswa 

Demonstrasi Pemateri memperagakan proses 
pembuatan sabun berbahan 
dasar VCO 

Memberikan contoh 
teknis pembuatan 
sabun 

Praktik Siswa membuat sabun secara 
berkelompok dengan 
pendampingan 

Melatih keterampilan 
siswa secara langsung 

Evaluasi Tanya jawab, refleksi, observasi 
hasil produk, dan dokumentasi 

Menilai pemahaman, 
keterampilan, dan 
keberhasilan kegiatan 

Tabel 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pembuatan Sabun Ramah 

Lingkungan Berbasis Nilai Ekoteologi sebagai Upaya Edukasi Lingkungan 

bagi Siswa SMA 1 Woyla dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap 

persiapan, penyuluhan, demonstrasi, praktik, dan evaluasi. Setiap tahapan 

tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam membuat sabun berbahan dasar minyak kelapa murni atau 

Virgin Coconut Oil (VCO), tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai 

ekoteologi. Nilai ekoteologi yang dimaksud meliputi kesadaran bahwa alam 

merupakan ciptaan Tuhan, manusia memiliki tanggung jawab sebagai 

khalifah di bumi, serta menjaga lingkungan merupakan bagian dari sikap 

iman, moral, dan kepedulian sosial. 

 

A. Persiapan 

Persiapan dilakukan sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan. Pada 

tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak SMA 1 Woyla 

terkait waktu pelaksanaan, jumlah peserta, tempat kegiatan, serta 

kebutuhan teknis selama pelatihan. Koordinasi ini penting agar kegiatan 
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dapat menyesuaikan dengan program sekolah, terutama kegiatan P5PPRA 

yang telah menghasilkan produk minyak kelapa murni atau VCO. 

Selain menyiapkan aspek teknis, tim pengabdian juga merancang 

konsep kegiatan agar tidak hanya berfokus pada keterampilan membuat 

sabun, tetapi juga mengandung pesan ekoteologi. Oleh karena itu, materi 

pelatihan disusun dengan memasukkan nilai-nilai seperti menjaga 

kebersihan, menghindari kerusakan lingkungan, memanfaatkan sumber 

daya alam secara bijak, dan mensyukuri potensi alam sebagai karunia Tuhan. 

Dengan demikian, sejak tahap perencanaan, kegiatan ini diarahkan sebagai 

pelatihan keterampilan sekaligus pendidikan karakter ekologis berbasis nilai 

keagamaan. 

Pada tahap ini, tim juga menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

dalam proses pembuatan sabun ramah lingkungan. Alat yang disiapkan 

antara lain wadah pencampur, pengaduk, timbangan digital, cetakan sabun, 

sarung tangan, masker, dan perlengkapan keamanan lainnya. Bahan utama 

yang digunakan adalah minyak kelapa murni atau VCO, serta bahan 

pendukung lainnya yang dibutuhkan dalam proses pembuatan sabun. 

Persiapan alat pelindung diri juga menjadi perhatian penting karena proses 

pembuatan sabun melibatkan larutan alkali yang harus digunakan sesuai 

prosedur keamanan. 

 

B. Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada 

siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan mengurangi 

penggunaan produk rumah tangga yang berpotensi mencemari alam. Pada 

tahap ini, siswa diberikan penjelasan tentang dampak penggunaan bahan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari, termasuk produk pembersih dan sabun 

yang tidak ramah lingkungan. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa bahwa perilaku sederhana dalam memilih dan 

menggunakan produk sehari-hari dapat memberikan pengaruh terhadap 

kelestarian lingkungan. 

Pada tahap penyuluhan ini, nilai ekoteologi diberikan secara khusus 

sebagai dasar pemahaman siswa dalam melihat hubungan antara manusia, 
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Tuhan, dan alam. Siswa diberikan pemahaman bahwa alam bukan hanya 

sumber daya yang dapat dimanfaatkan, tetapi juga amanah yang harus dijaga. 

Dalam perspektif ekoteologi, manusia memiliki peran sebagai khalifah yang 

bertanggung jawab untuk merawat bumi, menjaga kebersihan, tidak melakukan 

pencemaran, dan menggunakan sumber daya alam secara tidak berlebihan. 

Dengan demikian, menjaga lingkungan dipahami bukan hanya sebagai 

kewajiban sosial, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawab spiritual. 

 
Gambar 1. Penyuluhan mengenai Penggunaan VCO  

sebagai Bahan Sabun 
 

Penyuluhan juga mengaitkan kegiatan ini dengan program P5PPRA di 

SMA 1 Woyla. VCO yang telah dihasilkan oleh siswa melalui kegiatan P5PPRA 

dapat dikembangkan menjadi produk lanjutan berupa sabun ramah 

lingkungan. Pada bagian ini, siswa diajak memahami bahwa pemanfaatan VCO 

merupakan contoh nyata sikap syukur dan tanggung jawab terhadap potensi 

alam lokal. Kelapa sebagai sumber daya alam yang tersedia di lingkungan 

masyarakat dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat tanpa mengabaikan 

prinsip keberlanjutan. Dengan cara ini, nilai ekoteologi dihubungkan langsung 

dengan praktik pemanfaatan bahan lokal secara bijak. 

 

C. Demonstrasi 

Tahap demonstrasi dilakukan dengan memperlihatkan secara 

langsung proses pembuatan sabun mandi berbahan minyak kelapa murni 

atau VCO. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan contoh langkah-

langkah pembuatan sabun secara bertahap agar siswa dapat memahami 

prosedur sebelum melakukan praktik secara mandiri dalam kelompok. 
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Demonstrasi diawali dengan pengenalan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan sabun. Siswa diperkenalkan pada fungsi setiap 

alat, seperti wadah pencampur, timbangan, pengaduk, cetakan, serta alat 

pelindung diri. Siswa juga diperkenalkan dengan bahan utama berupa VCO 

dan bahan lain yang digunakan dalam proses pembuatan sabun. Pada bagian 

ini, nilai ekoteologi ditekankan melalui pemahaman bahwa bahan alam harus 

digunakan secara bertanggung jawab, tidak boros, dan tetap memperhatikan 

keselamatan serta kebersihan. 

 
Gambar 2. Pemateri Memperkenal Bahan  

dan Alat Pembuatan Sabun 
 

Selanjutnya, tim menjelaskan proses saponifikasi, yaitu reaksi kimia 

yang terjadi ketika minyak bereaksi dengan larutan alkali sehingga 

menghasilkan sabun. Penjelasan ini diberikan dengan bahasa sederhana agar 

mudah dipahami oleh siswa SMA. Melalui penjelasan ini, siswa dapat 

memahami bahwa ilmu pengetahuan dapat digunakan untuk mengolah 

bahan alam menjadi produk yang bermanfaat. Dalam konteks ekoteologi, 

pemanfaatan ilmu pengetahuan ini diarahkan untuk kebaikan, bukan untuk 

merusak alam. Artinya, pengetahuan sains dan nilai agama dapat berjalan 

bersama dalam membangun perilaku peduli lingkungan. 

Setelah itu, tim memperagakan proses pencampuran minyak kelapa 

murni dengan larutan alkali sesuai prosedur. Pada bagian ini, siswa diberi 

penekanan tentang pentingnya mengikuti takaran dan langkah kerja dengan 

hati-hati. Penggunaan sarung tangan dan masker juga ditekankan sebagai 

bentuk keselamatan kerja. Demonstrasi dilanjutkan dengan proses 

pengadukan hingga mencapai trace, yaitu kondisi ketika campuran mulai 
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mengental dan siap dicetak. Setelah campuran mencapai trace, tim 

memperlihatkan proses pencetakan sabun ke dalam cetakan dan 

menjelaskan proses pengeringan hingga sabun siap digunakan. Dalam setiap 

proses tersebut, siswa diarahkan untuk memahami pentingnya ketelitian, 

tanggung jawab, kebersihan, dan tidak membuang limbah sembarangan 

sebagai bagian dari nilai ekoteologi. 

 

D. Praktik 

Tahap praktik merupakan kegiatan inti dalam pelatihan ini. Pada 

tahap ini, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan proses 

pembuatan sabun ramah lingkungan berbahan dasar VCO secara langsung. 

Setiap kelompok didampingi oleh tim pengabdian agar proses praktik berjalan 

sesuai prosedur dan tetap memperhatikan aspek keselamatan. 

 
Gambar 3. Siswa dibagi ke dalam Beberapa Kelompok 
 

Kegiatan praktik dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, siswa 

melakukan pengenalan kembali alat dan bahan yang akan digunakan. Setiap 

kelompok memastikan bahwa alat dan bahan telah tersedia serta memahami 

fungsi masing-masing. Pada langkah ini, siswa diarahkan untuk 

menggunakan bahan secara hemat dan tidak berlebihan sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap sumber daya alam. Kedua, siswa mendapatkan 

penguatan kembali tentang proses saponifikasi agar mereka memahami 

reaksi pembentukan sabun sebelum melakukan pencampuran bahan. 

Pengetahuan ini dihubungkan dengan nilai ekoteologi bahwa manusia diberi 

akal dan ilmu untuk mengolah alam secara baik dan bermanfaat. 
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Gambar 4. Proses Pembuatan Sabun 

 
Ketiga, siswa melakukan pencampuran minyak kelapa murni dengan 

larutan alkali sesuai prosedur dengan arahan dari tim pengabdian. Pada 

tahap ini, siswa diarahkan untuk berhati-hati, menggunakan alat pelindung 

diri, dan menjaga kebersihan area kerja. Keempat, siswa melakukan 

pengadukan hingga mencapai trace. Proses ini menjadi bagian penting karena 

menunjukkan bahwa campuran minyak dan larutan alkali telah mulai 

membentuk adonan sabun. Siswa mengamati perubahan tekstur campuran 

dari cair menjadi lebih kental. Kelima, siswa melakukan pencetakan dan 

proses pengeringan. Campuran sabun yang telah mencapai trace 

dimasukkan ke dalam cetakan, kemudian dibiarkan dalam proses 

pengeringan atau pemadatan. 

 
Gambar 5.Siswa Melakukan Pencampuran VCO  

dengan larutan alkali 
 

Dalam tahap praktik ini, nilai ekoteologi ditanamkan melalui tindakan 

nyata, seperti menjaga kebersihan tempat praktik, tidak membuang sisa 

bahan secara sembarangan, menggunakan bahan sesuai kebutuhan, bekerja 
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sama dengan kelompok, serta menghargai potensi alam lokal berupa kelapa. 

Siswa diajak memahami bahwa membuat sabun ramah lingkungan dari VCO 

bukan hanya menghasilkan produk, tetapi juga merupakan bentuk 

kepedulian terhadap alam dan rasa syukur atas sumber daya yang diberikan 

Tuhan. Dengan demikian, praktik pembuatan sabun menjadi media 

pembelajaran yang menggabungkan keterampilan, sains, lingkungan, dan 

nilai keagamaan. 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan 

pelatihan, baik dari segi pemahaman siswa, keterampilan praktik, maupun 

respons mereka terhadap kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

selama kegiatan berlangsung, tanya jawab, refleksi singkat, serta penilaian 

terhadap hasil produk sabun yang dibuat oleh siswa. 

Observasi dilakukan untuk melihat keaktifan siswa dalam mengikuti 

penyuluhan, demonstrasi, dan praktik. Aspek yang diamati meliputi 

perhatian siswa terhadap materi, partisipasi dalam diskusi, kemampuan 

mengikuti instruksi, kerja sama dalam kelompok, kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan, serta perilaku menjaga kebersihan selama kegiatan. 

Selain itu, observasi juga diarahkan untuk melihat sejauh mana siswa 

menunjukkan nilai ekoteologi dalam praktik, seperti tidak membuang limbah 

sembarangan, menggunakan bahan secara bijak, dan menunjukkan sikap 

peduli terhadap lingkungan sekitar. 

Evaluasi juga dilakukan melalui tanya jawab dan refleksi. Siswa diberi 

kesempatan untuk menyampaikan pemahaman mereka tentang hubungan 

antara VCO, sabun ramah lingkungan, edukasi lingkungan, dan nilai 

ekoteologi. Refleksi ini penting untuk mengetahui apakah siswa memahami 

bahwa pembuatan sabun ramah lingkungan bukan hanya kegiatan 

keterampilan, tetapi juga bagian dari upaya menjaga alam sebagai ciptaan 

Tuhan. Siswa juga diajak merefleksikan bahwa menjaga lingkungan dapat 

dimulai dari tindakan sederhana, seperti memilih produk yang lebih ramah 

lingkungan dan memanfaatkan bahan lokal secara bijak. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan pembuatan sabun 

ramah lingkungan berbasis nilai ekoteologi di SMA 1 Woyla telah berjalan 

dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta. Pelatihan ini tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam membuat 

produk ramah lingkungan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari tanggung jawab 

moral dan spiritual. Melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung, siswa 

menjadi lebih memahami penerapan gaya hidup berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama 

kegiatan menunjukkan bahwa program ini efektif sebagai media edukasi 

lingkungan di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal dalam membentuk karakter peduli lingkungan serta 

mendorong terciptanya budaya sekolah yang lebih sadar terhadap pelestarian 

lingkungan. 
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